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• K-Pop berkembang sebagai bagian dari Hallyu dan semakin luas melalui media sosial, 

Keterlibatan penggemar dalam fandom dapat memberi dukungan sosial, tetapi keterlibatan yang 

intens juga dapat memunculkan konflik dan agresi verbal.

• Kesejahteraan psikologis (PWB) menurut Ryff mencakup: penerimaan diri, hubungan positif, 

otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi.

• Survei awal pada 10 penggemar K-Pop di Sidoarjo menunjukkan rata-rata respons 'Ya' sebesar 

59% pada indikator PWB.



Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
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Rumusan masalah: apakah terdapat hubungan antara agresi verbal dan kesejahteraan psikologis 

pada penggemar K-Pop?

• Hipotesis: terdapat hubungan negatif yang signifikan antara agresi verbal dan kesejahteraan 

psikologis penggemar K-Pop di Kabupaten Sidoarjo

• Semakin tinggi agresi verbal, semakin rendah kesejahteraan psikologis



Metode
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• Pendekatan: kuantitatif dengan desain korelasional

Variabel :

A. Variabel bebas (X) : Agresi Verbal     

B. Variabel terikat (Y) : Kesejahteraan Psikologis

• Subjek dan sampel :294 responden berdasarkan tabel Isaac dan Michael; pengumpulan melalui 

kuesioner online.

• Kriteria: aktif di media sosial/komunitas K-Pop, pernah mendukung idola, usia 15–35 tahun.

• Instrumen :

A. Skala Agresi Verbal berdasarkan aspek infante dan wigley

B. Skala kesejahteraan psikologis menggunakan enam dimensi Ryff

• Teknik analisis data : statistik deskriptif, uji prasyarat, dan regresi linear sederhana 



Hasil
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Gambar1. Uji Normalitas

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil pengujian nilai p- Value yang 

mengatakan bahwa uji Kolmogorov–Smirnov 

menunjukkan nilai sebesar 0,200 yang lebih tinggi

dari 0,005.Kesimpulan: residual memenuhi 

asumsi normalitas.

Nilai signifikansi agresi verbal terhadap nilai absolut 

residual (Abs_Res) = 0,026. Kesimpulan: asumsi 

homoskedastisitas tidak terpenuhi; terdapat gejala 

heteroskedastisitas.

Uji Asumsi Sederhana



Hasil
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Uji Asumsi Klasik

Terdapat hubungan linear yang signifikan antara Agresi 

Verbal dan Kesejahteraan Psikologis (PWB), 

ditunjukkan pada Between Groups (Combined) dengan 

nilai Sig. = 0,000 < 0,05.

Gambar 3. Uji Linearitas



Hasil
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Gambar 4. Kategorisasi PWB

Gambar 5. Kategorisasi Agresi Verbal

Berdasarkan 246 data valid yang dianalisis, mayoritas responden berada 

pada kategori sedang, yaitu sebanyak 195 orang (79,3%), diikuti kategori 

tinggi sebanyak 46 orang (18,7%) dan kategori rendah sebanyak 5 orang 

(2,0%).

Berdasarkan 294 responden, seluruh responden (100%) berada dalam 

kategori agresi verbal tinggi, sehingga tidak terdapat responden dalam 

kategori rendah maupun sedang.

Analisis Deskriptif



Hasil

Tabel 5. Uji Kelayakan Model

Tabel 6. Koefisien Determinasi
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Uji Hipotesis

Hasil analisis menunjukkan bahwa agresi verbal 

memberikan kontribusi sebesar 37,3% terhadap 

kesejahteraan psikologis (PWB), dengan nilai R Square = 

0,373. Model regresi dinyatakan signifikan (F = 173,990; Sig. 

= 0,000 < 0,05), sehingga agresi verbal dapat digunakan 

untuk menjelaskan kesejahteraan psikologis. Adapun 62,7%

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

Hasil analisis menunjukkan nilai R Square = 0,373, yang berarti agresi 

verbal memberikan kontribusi sebesar 37,3% terhadap kesejahteraan 

psikologis (PWB). Sementara itu, 62,7% dipengaruhi oleh variabel lain di 

luar penelitian.
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• Hasil regresi menunjukkan hubungan yang signifikan antara agresi verbal dan kesejahteraan 

psikologis (p = 0,000).

• Hubungan bersifat negatif: peningkatan agresi verbal berkaitan dengan penurunan kesejahteraan 

psikologis.

• Dalam fandom K-Pop, interaksi intens, perbedaan pandangan, dan loyalitas terhadap idola dapat 

memicu konflik dan agresi verbal di media sosial.

• Agresi verbal dapat mengganggu hubungan positif, otonomi, penguasaan lingkungan, penerimaan 

diri, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi.



Temuan Penting Penelitian

10

• Terdapat hubungan signifikan antara agresi verbal dan kesejahteraan psikologis.

• Arah hubungan negatif.

• R² = 0,373: agresi verbal menjelaskan 37,3% variasi PWB.

• Kategori agresi verbal pada 294 responden seluruhnya tinggi.

• Mayoritas PWB pada 246 data valid berada pada kategori sedang (79,3%).



Manfaat Penelitian
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• Memberikan gambaran empiris mengenai hubungan agresi verbal dan kesejahteraan psikologis 

pada penggemar K-Pop di Sidoarjo.

• Menjadi bahan pertimbangan untuk meningkatkan komunikasi yang lebih positif dalam 

komunitas/fandom.

• Mendorong pengendalian emosi dan komunikasi yang lebih bijak di media sosial.

• Menjadi pijakan bagi penelitian berikutnya untuk mempertimbangkan faktor lain yang memengaruhi 

kesejahteraan psikologis.
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